Kuis Pengetahuan: Rencana Manajemen Proyek

Berdasarkan panduan lengkap "Apa itu Rencana Manajemen Proyek". Pilihlah satu jawaban yang paling
tepat.

1. Apa fungsi utama dari "Piagam Proyek" (Project Charter) jika dibandingkan dengan
"Rencana Manajemen Proyek" secara keseluruhan?

A. Merinci jadwal harian dan pembagian shift tim proyek.

B. Menentukan ruang lingkup, tujuan, pemangku kepentingan, jadwal waktu, dan anggaran
awal yang dibutuhkan.

C. Memecah pekerjaan menjadi bagian hierarkis yang lebih kecil dan detail.
D. Menentukan jalur aktivitas kritis yang tidak boleh terlambat.

E. Menggambarkan kronologi proyek secara visual dengan menggunakan batang durasi.

2. Dalam menetapkan fondasi proyek, dokumen menyebutkan perbedaan antara "Tujuan"
(Objectives) dan "Sasaran" (Goals). Manakah pernyataan di bawah ini yang paling tepat
menggambarkan perbedaan tersebut?

A. Sasaran adalah hasil akhir keseluruhan, sedangkan tujuan adalah batasan anggaran yang
ditetapkan.

B. Tujuan adalah tolok ukur spesifik yang harus dipenuhi, sedangkan sasaran adalah hasil yang
diinginkan.

C. Sasaran adalah tolok ukur spesifik yang harus dipenuhi, sedangkan tujuan adalah hasil yang
diinginkan.

D. Sasaran selalu bersifat matriks finansial, sementara tujuan berfokus pada operasional tim.

E. Keduanya memiliki arti yang persis sama dan dapat digunakan secara bergantian dalam
dokumen rencana proyek.

3. Sebuah tim proyek sedang berdiskusi alot untuk menentukan batasan proyek, secara
spesifik mendata apa saja yang "termasuk" dan "tidak termasuk" di dalam proyek.
Langkah apa yang sedang mereka eksekusi?

A. Mendefinisikan Hasil Proyek (Project Deliverables)
B. Menilai Risiko Proyek (Risk Assessment)

C. Menetapkan Lingkup Proyek (Project Scope)

D. Membuat Rencana Manajemen Mutu

E. Menyusun Struktur Rincian Pekerjaan (WBS)



4. Manajer proyek Anda menyadari bahwa beberapa aktivitas sangat krusial dan jika
aktivitas ini terlambat, maka keseluruhan proyek akan tertunda penyelesaiannya. Metode
apa yang paling tepat untuk mengidentifikasi urutan tindakan tersebut?

A. Bagan Gantt

B. Work Breakdown Structure (WBS)

C. Metode Jalur Kritis (Critical Route Method / CPM)
D. Piagam Proyek

E. Bagan Alokasi Sumber Daya

5. Apa kegunaan dan manfaat spesifik dari penyusunan Work Breakdown Structure (WBS)
dalam tahapan perencanaan manajemen proyek?

A. Menyediakan cadangan dana kontingensi untuk pengeluaran yang tidak terduga.
B. Menggambarkan durasi setiap tugas dalam bentuk batang visual agar mudah dibaca klien.
C. Mengidentifikasi preferensi mode komunikasi dari para pemangku kepentingan.

D. Memecah proyek menjadi hierarki bagian-bagian yang lebih kecil, lebih mudah dikelola,
serta mengidentifikasi ketergantungan antar tugas.

E. Menyediakan metode dan metrik pengujian (QA) untuk hasil akhir proyek.

6. Jika sebuah tim proyek sedang berfokus menyusun "metode alternatif" yang akan
diadopsi apabila keadaan darurat terjadi dan proyek tidak berjalan sesuai rencana,
mereka sedang merancang elemen apa?

A. Rencana Manajemen Risiko
B. Rencana Komunikasi

C. Anggaran Cadangan

D. Rencana Manajemen Mutu

E. Sasaran Kontingensi Proyek

7. Dalam membuat Rencana Komunikasi, tim tidak hanya menentukan jadwal rapat.
Elemen kritis apa saja yang secara spesifik harus didokumentasikan dalam rencana ini?

A. Anggaran konsumsi rapat dan vendor perangkat lunak yang digunakan.

B. Frekuensi, media komunikasi, konten, pemangku kepentingan, mode komunikasi yang
disukai, dan pesan utama yang akan disampaikan.

C. Hierarki struktural tim proyek dari tingkatan manajer tertinggi hingga staf operasional.
D. Estimasi biaya untuk kunjungan lapangan dan rapat tatap muka.

E. Kriteria penerimaan teknis atas perangkat lunak yang digunakan tim.



8. Berdasarkan dokumen, anggaran proyek bukan sekadar daftar harga barang. Komponen
apa saja yang seharusnya termasuk di dalam pengidentifikasian sumber daya keuangan
proyek?

A. Hanya pengeluaran langsung untuk membeli bahan baku fisik.

B. Gaji karyawan inti, biaya sewa kantor, dan estimasi keuntungan bersih.

C. Pengeluaran langsung, pengeluaran tidak langsung, serta cadangan untuk pengeluaran yang
tidak terduga.

D. Biaya pemasaran awal dan biaya operasional pemeliharaan pasca proyek.

E. Hanya biaya material dan pembagian persentase saham proyek.

9. "Hasil Proyek" (Project Deliverables) merupakan salah satu elemen kunci perencanaan.
Manakah pemahaman yang paling akurat tentang Hasil Proyek?
A. Hanya berupa barang fisik atau bangunan yang dapat disentuh dan diserahkan.

B. Barang fisik atau tidak berwujud (produk, layanan, laporan) yang harus dibuat dan memiliki
kriteria penerimaan.

C. Metrik laba atas investasi (ROI) yang dilaporkan kepada sponsor setiap bulan.
D. Daftar tugas-tugas kritis di dalam Bagan Gantt yang sudah mencapai 100% penyelesaian.

E. Semua produk yang dibuat secara kebetulan di luar batasan lingkup proyek.

10. Fase terakhir dalam pembuatan rencana adalah "Mendokumentasikan Rencana".
Mengapa dokumen ini harus dievaluasi dan direvisi secara berkala, bukan sekadar
disimpan setelah disetujui?

A. Sebagali justifikasi administratif bagi manajer proyek untuk meminta tambahan waktu libur.

B. Karena rencana harus selalu menyesuaikan dinamika berjalannya proyek dan menjaga
keselarasan dengan kemajuan serta kendala yang muncul.

C. Sebagai prasyarat mutlak sebelum mencairkan dana cadangan tanpa persetujuan sponsor.
D. Untuk memastikan ruang lingkup proyek dapat selalu ditambah oleh sponsor kapan pun.

E. Agar anggota tim merasa selalu diawasi melalui dokumen yang terus berubah.



11. Manakah alat yang secara spesifik menjamin bahwa "karyawan, peralatan, material,
dan sumber daya lain" dialokasikan secara efisien dan tersedia saat aktivitas proyek
membutuhkannya?

A. Bagan Gantt

B. Metode Jalur Kritis (CPM)

C. Bagan Alokasi Sumber Daya

D. Struktur Rincian Pekerjaan (WBS)

E. Rencana Manajemen Mutu

12. Tim Anda sedang menyusun Jadwal Proyek. Menurut materi panduan, hal krusial apa
saja yang harus dihasilkan dari fase penyusunan jadwal ini?

A. Anggaran finansial langsung dan alokasi dana tidak langsung.

B. Urutan aktivitas, durasi, ketergantungan, tonggak penting (milestones), jalur kritis, dan
perkiraan sumber daya.

C. Daftar pemangku kepentingan dan nomor kontak darurat mereka.
D. Analisis persaingan pasar dari produk yang sedang dikembangkan.

E. Laporan hasil pengujian (Quality Assurance) yang komprehensif.

13. Apa alasan mendasar mengapa "Penilaian Risiko" tidak boleh hanya dilakukan sekali di
awal perencanaan, melainkan digambarkan sebagai "proses berkelanjutan"?

A. Karena anggaran untuk mitigasi risiko terus bertambah dari bulan ke bulan.

B. Karena risiko baru bisa muncul, kemungkinan atau dampaknya dapat berubah seiring
dengan perjalanan siklus hidup proyek.

C. Sebagai bentuk formalitas laporan mingguan kepada pihak manajemen tingkat atas.
D. Karena manajer proyek harus menemukan pihak yang bisa disalahkan jika jadwal meleset.

E. Agar dokumen proyek terlihat lebih tebal dan profesional saat diaudit.

14. Rencana Manajemen Mutu sangat erat kaitannya dengan fase Hasil Proyek
(Deliverables). Apa fokus utama dari manajemen mutu?

A. Menghemat biaya pengeluaran operasional seminimal mungkin.
B. Menjamin bahwa seluruh pengeluaran finansial tercatat dalam jurnal akutansi.

C. Menjamin bahwa hasil proyek sesuai dengan kriteria penerimaan dan harapan pemangku
kepentingan melalui sistem pengujian atau penjaminan mutu.

D. Menilai potensi bahaya keselamatan kerja para staf proyek di lapangan.

E. Menentukan siapa pemimpin rapat saat terjadi konflik antar anggota tim.



15. Di dalam enam tahapan pembuatan rencana (Creating a Project Management Plan),
aktivitas apa yang dilakukan persis setelah mendefinisikan Hasil Proyek (Define Project
Deliverables)?

A. Menetapkan Lingkup Proyek

B. Menentukan dan Mendokumentasikan Tujuan Proyek
C. Menilai Risiko Proyek (Assess Project Risks)

D. Mendokumentasikan Rencana

E. Menghitung Total Anggaran Proyek

16. Dalam Perencanaan Sumber Daya, manajer proyek tidak hanya berurusan dengan
perhitungan jumlah orang atau dana. Ancaman apa yang juga harus mereka nilai dalam
fase ini?

A. Potensi bahaya terhadap lingkungan fisik akibat limbah pabrik.

B. Potensi bahaya terhadap ketersediaan sumber daya dan mempersiapkan diri sesuai dengan
kondisi tersebut.

C. Ancaman dari kompetitor perusahaan yang meluncurkan produk serupa.
D. Risiko inflasi mata uang selama 10 tahun ke depan.

E. Risiko kebocoran rencana komunikasi ke media massa.

17. Bagaimana Bagan Gantt secara teknis memfasilitasi manajer proyek dalam memantau
kemajuan pekerjaan?
A. Menampilkan daftar hierarki tanpa jadwal waktu untuk fokus pada spesifikasi teknis.

B. Menggambarkan kronologi proyek secara visual dengan batang yang menunjukkan durasi
aktivitas untuk mengidentifikasi kesulitan jadwal.

C. Mengkalkulasi secara otomatis biaya dari setiap hari keterlambatan proyek.
D. Hanya menunjukkan jalur mana yang kritis tanpa menampilkan tugas-tugas non-Kritis.

E. Menggambarkan hubungan antara karyawan, atasan, dan pemangku kepentingan dalam
struktur organisasi.



18. Dokumen rencana manajemen proyek secara analogi diibaratkan sebagai apa bagi
manajer proyek dan tim?

A. Sebagai sebuah "Kontrak Hukum" yang kaku dan mengikat secara pidana.

B. Sebagai "Laporan Keuangan" eksklusif untuk investor.

C. Sebagai "Peta Jalan" (roadmap) yang membimbing mereka melalui setiap fase proyek dari
awal hingga akhir.

D. Sebagai "Katalog Produk” yang akan ditawarkan kepada calon pembeli.

E. Sebagai "Dokumen Penilaian Kinerja" yang menentukan bonus bulanan tim.

19. Ketika mendiskusikan hasil proyek (deliverables), tim juga diharuskan
mendokumentasikan dua elemen krusial yang mendampinginya. Apakah dua elemen
tersebut?

A. Nilai jual di pasar dan margin keuntungannya.

B. Persyaratan (requirements) dan kriteria penerimaannya (acceptance criteria).
C. Nama penemu dan hak cipta kekayaan intelektualnya.

D. Durasi perakitan dan biaya pengiriman logistiknya.

E. Kode batang (barcode) dan manual penggunaannya.

20. Mengapa "pendekatan sistematis" pada perencanaan proyek dianggap vital bagi
keberhasilan sebuah proyek berdasarkan kesimpulan dokumen?

A. Karena ia memungkinkan tim untuk melompati fase-fase yang sulit seperti manajemen
risiko.

B. Karena pendekatan ini memusatkan seluruh otoritas pengambilan keputusan pada satu
orang (Manajer Proyek) tanpa campur tangan sponsor.

C. Karena ia memaksa tim untuk fokus hanya pada kecepatan penyelesaian daripada kualitas.

D. Karena ia memungkinkan tim untuk menyepakati tujuan, mengidentifikasi risiko,
merancang mitigasi, dan menciptakan peta jalan menuju kesuksesan.

E. Karena ini adalah satu-satunya syarat mutlak untuk mendapatkan sertifikasi PRINCE2.



I Kunci Jawaban dan Pembahasan Singkat

1.

10.

11.

12.

13.

B

Pembahasan: Piagam proyek mendefinisikan ruang lingkup, tujuan, pemangku kepentingan,
jadwal, dan anggaran. (Sumber: Alat Perencanaan - Piagam Proyek).

.C

Pembahasan: Dokumen secara eksplisit membedakan bahwa sasaran adalah tolok ukur
spesifik yang harus dipenuhi, sedangkan tujuan adalah hasil yang diinginkan.

.C

Pembahasan: Menetapkan Lingkup Proyek adalah proses menentukan batasan proyek, apa
yang termasuk dan tidak termasuk di dalamnya.

.C

Pembahasan: Metode Jalur Kritis (CPM) menentukan urutan aktivitas yang harus dilakukan
tepat waktu agar proyek tidak terlambat.

.D

Pembahasan: WBS adalah rincian hierarkis proyek menjadi bagian yang lebih kecil dan mudah
dikelola serta mengidentifikasi ketergantungan.

A

Pembahasan: Rencana Manajemen Risiko mencakup penyusunan rencana kontingensi atau
metode alternatif.

.B

Pembahasan: Rencana komunikasi menentukan frekuensi, media, isi, serta mengidentifikasi
pemangku kepentingan dan mode yang mereka sukai.

.C

Pembahasan: Anggaran mencakup pengeluaran langsung, tidak langsung, dan cadangan untuk
pengeluaran tak terduga.

.B

Pembahasan: Hasil proyek (deliverables) bisa fisik atau tidak berwujud (seperti laporan/
layanan) dan harus memiliki kriteria penerimaan.

B

Pembahasan: Seiring berjalannya proyek, rencana harus dievaluasi dan direvisi secara berkala
untuk menyesuaikan dengan kondisi terkini.

C

Pembahasan: Bagan alokasi sumber daya menentukan dan menjamin karyawan, peralatan,
dan material tersedia saat dibutuhkan untuk tiap aktivitas.

B

Pembahasan: Jadwal proyek merinci urutan aktivitas, durasi, ketergantungan, tonggak penting,
jalur kritis, dan sumber daya.

B

Pembahasan: Penilaian risiko dinyatakan sebagai "proses berkelanjutan yang terjadi sepanjang
masa proyek".



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

C

Pembahasan: Manajemen Mutu menjamin hasil proyek sesuai dengan kriteria dan harapan
melalui pengujian atau sistem penjaminan mutu.

C

Pembahasan: Dalam diagram alur, setelah "Define Project Deliverables" adalah "Assess Project
Risks".

B

Pembahasan: Dalam perencanaan sumber daya, manajer juga harus menilai potensi bahaya
terhadap ketersediaan sumber daya dan bersiap.

B

Pembahasan: Bagan Gantt menggambarkan kronologi dengan batang durasi untuk
mengidentifikasi kemungkinan kesulitan jadwal.

C

Pembahasan: Rencana ini berfungsi sebagai "peta jalan" bagi manajer dan tim mereka melalui
setiap fase dari awal hingga akhir.

B

Pembahasan: Dokumen menyebutkan bahwa hasil proyek, "persyaratannya, dan kriteria
penerimaannya" harus didokumentasikan.

D

Pembahasan: Kesimpulan menyatakan pendekatan sistematis memungkinkan tim
menyepakati tujuan, mengidentifikasi risiko, merancang mitigasi, dan membuat peta jalan.
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